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ABSTRAK

Maulana Mujiarto Pangestu, 2021. Upaya Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-
Mu’tabaroh An-Nahdliyyah Dalam Penanaman Jiwa Nasionalisme Di IAIN
Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Kata kunci: Upaya Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah,
Penanaman Jiwa Nasionalisme.

Latar belakang masalah Jika jiwa nasionalisme mulai menghilang pada generasi
muda sekarang maka yang akan terjadi kedepan adalah hilangnya rasa cinta kepada
negaranya. Hal tersebut sudah banyak terlihat dilingkungan kampus IAIN
Pekalongan. Sebagian mahasiswa tidak mengetahui sejarah lahirnya negara
Indonesia. Selain itu juga mahasiswa lebih mencintai budaya asing daripada budaya
Indonesia. Tidak hanya hilangnya rasa nasionalisme saja, melainkan juga pada
kampus sudah mulai dimasuki paham-radikalisme.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah tentang upaya Mahasiswa Ahlith
Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah dalam penanaman jiwa nasionalisme di
IAIN Pekalongan, Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui upaya Mahasiswa Ahlith Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-
Nahdliyyah dalam penanaman jiwa nasionalisme di IAIN Pekalongan, serta apa saja
faktor pendukung dan penghambat upaya Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-Mu’tabaroh
An-Nahdliyyah dalam penanaman jiwa nasionalisme di IAIN Pekalongan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan
(field research). Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan data sekunder. Sedangkan
model pengumpulan datanya melelui metode observasi (pengamatan), wawancara
(interview), dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya Mahasiswa Ahlith Thoriqgoh Al-
Mu’tabaroh An-Nahdliyyah dalam penanaman jiwa nasionalisme di IAIN Pekalongan
dilakukan oleh para pengurus yaitu: (a) Kajian Sejarah (b) Mengunjungi situs sejarah
yaitu, (c) Diskusi Bela Negara. Kemudian faktor pendukung Upaya Mahasiswa
Ahlith  Thorigoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah Dalam Penanaman Jiwa
Nasionalisme Di IAIN Pekalongan dalam menanamkan jiwa nasionalisme ada tiga:
(a) Guru atau figur teladan, (b) Lingkungan sosial, langsung. (c) Kepribadian.
Sementara untuk faktor penghambat upaya Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-
Mu’tabaroh An-Nahdliyyah dalam penanaman jiwa nasionalisme di IAIN Pekalongan
yaitu: (a) Kurangnya sosialisasi. (b) Kurangnya Kesadaran.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah adalah
organisasi thoriqoh kepemudaan yang awalnya adalah ide Rais Am JATMAN,
sebagai upaya mensinergikan kedalaman spiritual dan ketajaman intelektual
dalam jiwa pemuda Indonesia khususnya mahasiswa. Salah satu tujuan utama
dari Mahasiswa Ahlith Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah adalah untuk
menumbuhkan semangat cinta tanah air dikalangan pemuda, membangkitkan
kembali semangat memperjuangkan Pancasila, dan semangat untuk menjaga
dan mempertahankan keutuhan NKRI.

Rasa nasionalisme anak-anak bangsa yang semakin mengalami
penurunan menjadi sorotan tersendiri. Dengan adanya pendidikan karakter
diharapkan mampu mengembalikan rasa nasionalisme pada diri peserta didik.
Pendidikan karakter menjadi proses yang berkelanjutan dan tidak pernah
berakhir, sehingga menghasilkan perbaikan kualitas yang berkesinambungan,
dan bertujuan untuk mewujudkan sosok manusia yang mempunyai pedoman
nilai-nilai budaya bangsa. Dengan adanya pendidikan karakter dalam suatu

sistem pendidikan diharapkan dapat menciptakan generasi bangsa yang



mempunyai nilai-nilai budaya dan menciptakan generasi bangsa yang sehat
yang berpedoman pada nilai-nilai kebudayaan bangsa.!

Nasionalisme berasal dari kata nation yang berarti bangsa, kata bangsa
memiliki arti: (1) kesatuan orang yang bersamaan asal keturunan, adat,
bahasa, dan sejarahnya serta berpemerintahan sendiri; (2) golongan manusia,
binatang, atau tumbuh-tumbuhan yang mempunyai asal-usul yang sama dan
sifat khas yang sama atau bersamaan; dan (3) kumpulan manusia yang
biasanya terikat karena kesatuan bahasa dan kebudayaan dalam arti umum,
dan yang biasanya menempati wilayah tertentu di muka bumi. Beberapa
makna kata bangsa diatas menunjukkan arti bahwa bangsa adalah kesatuan
yang timbul dari kesamaan keturunan, budaya, pemerintahan, dan tempat.
Pengertian ini berkaitan dengan arti kata suku yang dalam kamus yang sama
diartikan sebagai golongan orang-orang (keluarga) yang seturunan; golongan
bangsa sebagai bagian dari bangsa yang besar. Beberapa suku atau ras dapat
menjadi pembentuk sebuah bangsa dengan syarat ada kehendak untuk bersatu
yang diwujudkan dalam pembentukan pemerintahan yang ditaati bersama.?

Istilah nasionalisme yang telah diserap ke dalam bahasa Indonesia
memiliki dua pengertian: paham (ajaran) untuk mencintai bangsa dan negara

sendiri dan kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa yang secara potensial

I'Nur Rosyid dkk, Pendidikan Karakter Wacana dan Kepengaturan (Purwokerto:
OBSESI Press, 2013), hlm. 45

2 M. Husin Affan, Membangun Kembali Sikap Nasionalisme Bangsa Indonesia Dalam
Menangkal Budaya Asing Di Era Globalisasi, Jurnal Pesona Dasar Universitas Syiah Kuala Vol. 3
No.4. 2016, hlm. 65 — 72.



atau aktual bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan mengabadikan
identitas, integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu.

Beberapa definisi diatas memberi simpulan bahwa nasionalisme adalah
kecintaan alami terhadap tanah air dan kesadaran yang mendorong untuk
membentuk kesadaran yang mendorong untuk membentuk sebuah negara
berdasarkan kebangsaan yang disepakati bersama.

Nasionalisme merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
mempertahankan kedaulatan suatu negara, apabila rasa nasionalisme suatu
negara telah luntur maka negara akan sangat mudah untuk dijajah dan
diruntuhkan oleh pesaing-pesaingnya. Lunturnya nasionalisme tidak lepas dari
pengaruh era modernisasi dan era globalisasi yang menuntut setiap individu
untuk mengikuti arus perubahan yang sangat cepat dan menghadapi budaya-
budaya baru yang mengancam budaya nasionalisme.3

Di lingkungan sekolah guru adalah pihak yang bertanggung jawab
untuk membentuk jiwa nasionalisme siswa. Guru menjadi aktor utama dalam
pembentuka jiwa nasionalisme siswa disekolah meskipun tidak dipungkiri
masih ada hal-hal lain selain upaya yang dilakukam oleh guru. Oleh karena itu
semua guru harus berupaya untuk melaksanakan kewajiban tersebut melalui
berbagai cara demi tercipta karakter mulia pada diri siswa. Baik yang
dilakukan oleh seorang guru secara pribadi atau secara massive bersama

seluruh pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikan.

3 Juwono Sudarsono, Nasionalisme dan Ketahanan Budaya di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press,
2011), hlm 47.



Tidak jauh berbeda dengan pendidikan di sekolah-sekolah, pendidikan
dalam kampus juga memiliki aktor utama dalam pembentukan jiwa
nasionalisme peserta didiknya, salah satunya yaitu Mahasiswa Ahlith
Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah. Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-
Mu’tabaroh  An-Nahdliyyah adalah sebuah wadah mahasiswa yang
didalamnya adanya pergerakan spiritualitas, nasionalis dan intelektualitas di
kalangan mahasiswa. Peran Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-Mu’tabaroh An-
Nahdliyyah sebagai salah satu wadah bagi mahasiswa untuk menamamkan
jiwa nasionalisme selama berada di kampus sangatlah penting dalam proses
pembentukan jiwa nasionalisme.

Dari hal tersebut menjadikan peneliti tertarik mendalami bagaimana
upaya Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah dalam
membentuk jiwa nasionalisme, karena kita ketahui sendiri jiwa nasionalisme
sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Jika jiwa nasionalisme
mulai menghilang pada generasi muda sekarang maka yang akan terjadi
kedepan adalah hilangnya rasa cinta kepada negaranya. Hal tersebut sudah
banyak terlihat dilingkungan kampus IAIN Pekalongan. Sebagian mahasiswa
tidak mengetahui sejarah lahirnya negara Indonesia. Selain itu juga mahasiswa
lebih mencintai budaya asing daripada budaya Indonesia. Hal tersebut akan
berdampak kepada hilangnya rasa nasionalisme yang dapat menyebabkan
negara ini akan mudah terprovokasi dan mudah diadu domba oleh oknum-

oknum yang menginginkan Indonesia hancur. Tidak hanya hilangnya rasa



nasionalisme saja, melainkan juga pada kampus sudah mulai dimasuki paham-
radikalisme.

Paham radikalisme merupakan paham yang berbahaya yang akan
merusak tatanan kehidupan bangsa dan negara yang sudah terbentuk. Direktur
Riset Setara Institute, Halili mengungkapkan, sebanyak 10 perguruan tinggi
negeri di Indonesia terpapar paham radikalisme. Hal itu diungkapkan Halili
berdasar hasil penelitian bertajuk “Wacana dan Gerakan Keagamaan di
Kalangan Mahasiswa: Memetakan Ancaman atas Negara Pancasila di PTN.”
Halili mengungkapkan, berdasar penelitian yang dilakukan oleh Setara Institut
selama Februari sampai April 2019 terhadap 10 PTN di Indonesia, ditemukan
masih banyak wacana dan gerakan keagamaan yang bersifat eksklusifitas.
Hamli mengklaim mahasiswa di sepuluh Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
hampir terpapar dengan paham radikalisme. BNPT merinci kampus-kampus
dicurigai sebagai tempat persemaian bibit radikalisme adalah Universitas
Indonesia, Universitas Islam Negeri Syarief Hidayatullah, Institut Teknologi
Bandung Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Institut
Pertanian Bogor, Universitas Gadjah Mada, Universitas Negeri Yogyakarta,
Universitas Brawijaya, Universitas Airlangga dan Universitas Mataram.*

Melihat dari latar belakang diatas peneliti tertarik mengadakan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana upaya Mahasiswa

Ahlith Thorigoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah dalam membentuk jiwa

4 https://www.suara.com/news/2019/05/31/182859/survei-setara-ui-ugm-ipb-dan-7-ptn-
lainnya-terpapar-paham-radikalisme?page=all


https://www.suara.com/tag/paham-radikalisme
https://www.suara.com/tag/setara-institut
https://www.suara.com/tag/universitas-indonesia
https://www.suara.com/tag/universitas-indonesia

nasionalisme dengan judul “Upaya Mahasiswa Ahlith Thorigoh Al-Mutabaroh
An-Nahdliyyah dalam Penanaman Jiwa Nasionalisme di IAIN Pekalongan”
B. Rumusan Permasalahan
1. Bagaimana upaya yang dilakukan Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-
Mu’tabaroh An-Nahdliyyah (MATAN) untuk menanamkan sikap
nasionalisme kepada anggota MATAN IAIN Pekalongan?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Mahasiswa Ahlith Thoriqoh
Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah (MATAN) dalam menanamkan jiwa

nasionalisme kepada anggota MATAN IAIN Pekalongan?

C. Tujuan Penulisan Skripsi

1. Untuk mendeskripsikan upaya nasionalisme yang di tanamkan oleh

Mahasiswa  Ahlith  Thorigoh ~ Al-Mu’tabaroh  An-Nahdliyyah
(MATAN) terhadap mahasiswa IAIN Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsi faktor pendukung dan penghambat Mahasiswa
Ahlith Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah (MATAN) dalam
menanamkan jiwa nasionalisme.

D. Kegunaan Penelitian
Dengan penulisan skripsi ini, penulis tidak hanya ingin mencapai
tujuan semata, akan tetapi diharapkan ada manfaatnya baik bagi penulis
maupun bagi pembaca. Adapun manfaat dari hasil penelitian ini antara
lain:

1. Secara Teoretis :



a. Untuk menambah wawasan keilmuan dalam materi upaya
Mahasiswa Ahlith Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah
(MATAN) dalam menanamkan sikap nasionalisme kepada
mahasiswa IAIN Pekalongan serta sebagai modal pengetahuan
dalam hal kemampuan yang ada atau sebagai sumbangan pemikiran
bagi majunya ilmu pengetahuan.

b. Untuk memperkaya pengetahuan dan khazanah kepustakaan

sebagai literatur pustaka.

2. Secara Praktis :

a. Untuk menarik minat peneliti lain dalam mengembangkan
penelitian lanjut mengenai masalah-masalah yang sama atau serupa
sehingga akan memberikan sumbangan yang cukup berarti bagi
perkembangan pengetahuan.

b. Dapat dijadikan pedoman untuk mengembangkan sikap toleransi

yang baik bagi diri sendiri.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field
research (penelitian lapangan), yaitu penelitian yang dilakukan

dengan kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala yang



diselidiki.> penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data
secara langsung dari anggota Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-
Mu’tabaroh An-Nahdliyyah di TAIN Pekalongan dalam upaya
penanaman jiwa nasionalisme.
b. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
pendekatan dengan cara memberikan prediksi yang menunjukkan
kepada pernyataan yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya
dan data yang disajikan berupa pernyataan-pernyataan bukan
disajikan dengan angka-angka.® Dalam hal ini Penelitian akan
mencoba apakah sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, yakni
apakah ada upaya Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-Mu’tabaroh An-
Nahdliyyah di IAIN Pekalongan dalam penanaman jiwa
nasionalisme.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan yaitu di sekertariat MATAN IAIN
Pekalongan desa
3. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Adapun
sumber data penelitian sesuai dengan cara memperolehnya dibagi menjadi

dua, yaitu: data primer dan data sekunder.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina
Aksara, 2019), him.42.
6 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), hlm. 91.



a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara
langasung dari responden atau narasumber.” Sumber data primer
merupakan sumber data utama dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data primer adalah pengurus Mahasiswa Ahlith Thoriqoh
Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah di IAIN Pekalongan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber kajian pendukung atau bahan
kajian yang bukan dari pihak yang hadir, sumber data sekunder diperoleh
dari sumber yang biasanya berupa buku-buku yang berkaitan dengan judul
penelitian.®

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang berhubungan dengan upaya
Mahasiswa Ahlith Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah di TAIN
Pekalongan. Dalam penanaman jiwa nasionalisme, peneliti menggunakan
beberapa teknik sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview
pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Wawancara
merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap

muka secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data

7 Herman J. Waluyo, Metode Penelitian, (Surakarta: FKIP Universitas Negeri Sebelas
Maret, 2013), him.72.

8 Noeng Muhajir, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: Rake Surasin, 2018),
hlm. 27.
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dengan orang yang menjadi sumber data atau data obyek penelitian,’
dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur untuk
mendapatkan data awal, kemudian dilanjutkan dengan wawancara
terstruktur berdasarkan data yang sudah diterima, dalam melakukan
penelitian ini mewawancarai anggota Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-
Mu’tabaroh An-Nahdliyyah di TAIN Pekalongan. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang pengurus Mahasiswa
Ahlith Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah di IAIN Pekalongan

dalam membentuk jiwa nasionalisme.

b. Observasi

Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya
tujuan yang ingin dicapai. Metode observasi (pengamatan) merupakan
sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke
lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat,
kegiatan, benda-benda, waktu, dan keadaan tertentu.!® Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang upaya Mahasiswa Ahlith
Thoriqoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah di TAIN Pekalongan dalam
membentuk jiwa nasionalisme.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data kualitatif

dengan melihat atau menganalisis dokumen yang dibuat oleh subyek

% Ahmad Tanzeh, “Metodologi Penelitian Paktis”, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 89.
19 Djunaidi Ghony, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), hlm. 165.
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sendiri atau oleh orang lain tentang subyek.'! Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang bukti fisik tentang upaya Mahasiswa
Ahlith Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah di TAIN Pekalongan

Pekalongan dalam menanamkan jiwa nasionalisme.

5. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dengan teknik-teknik diatas, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis data. Tujuan utama dari menganalisis
data adalah untuk membuat data itu dapat dimengerti, sehingga
penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan dengan orang lain.!?
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam suatu kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun oleh
orang lain.!3

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori yang dikemukakan oleh Milles and Hubernam yaitu: reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan.'4

I Haris Herdiansyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Salemba Humanika,

2011), him. 117.

12 Muhammad Ali, “Strategi Penelitian”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2014),

hlm. 156.

199.

13 Beni Ahmad Saebeni, “Metode Penelitian”, (Bandung: CV. Pustaka Setia. 2018), him.

14 Jonathan Sarwono, “Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif”, (Yogyakarta: Graha

IImu, 2016), hlm. 240.
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a. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dari data yang diperoleh dari hasil penelitian di anggota
Mahasiswa Ahlith Thorigoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah di IAIN
Pekalongan.
b. Penyajian data
Penyajian data disini diatasi sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan penarikan tindakan. Penyajian data ini dilakukan supaya data yang
terkumpul dari penelitian di anggota Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-
Mu’tabaroh An-Nahdliyyah di IAIN Pekalongan
c. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.!’> Data-data
ditampilkan dan dianalisis dengan teliti mengenai upaya anggota
Mahasiswa Ahlith Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah di IAIN
Pekalongan dalam membentuk jiwa nasionalisme, maka peneliti sudah
dapat membuat kesimpulan data verifikasi dengan didukung data-data

dan bukti yang kuat.

15 Matthew B., “Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif”, (Universitas Indonesia:
Ul-Press, 2012), hlm. 16-17.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

Agar lebih memudahkan tentang penjelasan dan pemahaman
pokok-pokok pembahasan yang dikaji, disini penulis kemukakan
sistematika sebagai berikut:

BABI: Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB 1I : Landasan teori yang meliputi: Teori Mahasiswa Ahlith
Thorigoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah yang terdiri dari pengertian
Thariqah, sejarah dan perkembangan tharigah di Indonesia, thariqah
mu’tabarah di Indonesia, pengertian nasionalisme, unsur-unsur
nasionalisme, karakteristik nasionalisme, nilai-nilai nasionalisme,.

BAB III : Upaya Mahasiswa Ahlith Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-
Nahdliyyah dalam membentuk jiwa nasionalisme meliputi, Gambaran
umum Mahasiswa Ahlith Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah,
meliputi: Sejarah berdiri, visi, dan misi, prinsip keorganisasian, struktur
organisasi, dan kegiatan.

BAB IV : Berisi tentang analisis data upaya Mahasiswa Ahlith
Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah dalam membentuk jiwa
nasionalisme, meliputi: Pertama, Analisis upaya Mahasiswa Ahlith
Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah dalam membentuk jiwa

nasionalisme kalangan anggota. Kedua, Analisis faktor pendukung dan
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penghambat upaya Mahasiswa Ahlith Thoriqgoh Al-Mu’tabaroh An-
Nahdliyyah dalam membentuk jiwa nasionalisme.

BAB V : Berisi penutup, yang meliputi simpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa :
1. Upaya Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-Mu’tabaroh An-
Nahdliyyah Dalam Penanaman Jiwa Nasionalisme Di Iain

Pekalongan

Berdasarkan beberapa pendapat, penulis dapat menyimpulkan
bahwa upaya Mahasiswa Ahlith Thorigoh Al-Mu’tabaroh An-
Nahdliyyah dalam penanaman jiwa nasionalisme di IAIN pekalongan
yaitu melalui segenap kegiatan yang diadakan pada organisasi
MATAN. Kegiatan tersebut antara lain: Kajian sejarah, mengunjungi

situs sejarah dan juga diskusi bela negara.

Setiap kegiatan penanaman jiwa nasionalisme, memiliki nilai
nasionalismenya masing-masing. Dari beberapa pendapat, penulis
menyimpulkan kegiatan kajian sejarah bertujuan untuk mencari
informasi tentang bagaimana sebuah bangsa bisa berdiri dan juga
menambah rasa hormat kepada para pendiri bangsa, kegiatan
mengunjungi situs sejarah bertujuan untuk kita bisa melihat dan napak
tilas seperti apa gambaran para pendiri bangsa ini merebut
kemerdekaan sebuah negara dan menambah kecintaan terhadap bangsa

dan negara, diskusi bela negara bertujuan untuk setiap kader memliliki

95
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sikap yang kritis terhadap pemikiran paham radikal yang mulai

memasuki dunia pendidikan kampus.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Upaya Mahasiswa Ahlith
Thoriqoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah Dalam Penanaman Jiwa

Nasionalisme Di Iain Pekalongan

Berdasarkan beberapa pendapat, penulis dapat menyimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Mahasiswa Ahlith Thoriqoh Al-
Mu’tabaroh An-Nahdliyyah Dalam Penanaman Jiwa Nasionalisme di Iain
Pekalongan dibagi menjadi dua, yaitu faktor pendukung dan faktor
penghambat. Faktor yang mendukung MATAN dalam penanaman jiwa
nasionalisme itu ada tiga, yaitu guru atau figur, kemudian ada lingkungan
sosial dan kepribadian. Sedangkan untuk faktor penghambat upaya
MATAN daam penanaman jiwa nasionalisme adalah kurangnya sosialisasi

antar anggota.

. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama melakukan penelitian,
sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian, maka penulis kemudian
memberikan saran kepada para pengurus dan anggota MATAN IAIN
Pekalongan untuk mengatasi hambatan yang berkaitan dengan upaya
penanaman jiwa nasionalisme.

1. Untuk pengurus

a. Memperbanyak kajian sejarah
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Pengurus lebih aktif dalam mengadakan kajian

Mengatur acara dengan semaksima mungkin agar sesuai dengan
yang diharapkan.

Lebih aktif dalam membimbing anggota serta mendampingi

anggota agar aktif dalam diskusi.

2. Untuk anggota

o

Bersungguh-sungguh dalam memperhatikan kajian.

Bersikap disiplin dalam melaksanakan setiap kegiatan yang
diadakan oleh pengurus.

Gunakan waktu yang sebaik-baiknya untuk belajar didalam
organisasi.

Berperilaku saling menghormati dan taat peraturan.
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